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Analysis Of Soil Bearing Capacity Relationship To Mechanical Equipment 

Selection And Pavement Layering Thickness Recommendation On Re-Mining The 

North Tal Ex-Disposal Pt Bukit Asam  Tbk Tanjung Enim South Sumatera 

xii + 58 Halaman, 24 Gambar, 19 Tabel, 3 Lampiran 

RINGKASAN 

PT Bukit Asam mengambil langkah pembongkaran ex-disposal TAL Utara 

dengan tujuan optimalisasi pengambilan sisa cadangan di bawahnya. Pada proses 

penambangan memerlukan sarana berupa jalan angkut sebagai pendukung dalam 

kegiatan penambangan, pengolahan, hingga penjualan. Kondisi area perencanaan 

jalan angkut berada pada area ex-disposal merupakan material timbunan 

overburden. Perencanaan struktur badan jalan yang akan dilintasi oleh alat 

mekanis berupa material timbunan yang memiliki kepadatan rendah sehingga 

kesuaian daya dukung tanah dan ground pressure alat yang dipilih perlu 

diperhatikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan daya 

dukung tanah dasar ex-disposal terhadap alat mekanis, dan sebagai acuan dalam 

perencanaan kekuatan jalan baru di sekitar area perencanaan jalan angkut. 

Pengujian dibagi menjadi 5 segmen area sebagai perwakilan untuk mengetahui 

nilai daya dukung tanah pada area ex-disposal. Hasil uji pada segmen 1 

merupakan jalan angkut dump truck batubara dengan nilai daya dukung tanah 

8,46kg/cm
2
, segmen 2,3,4 dan 5 area asli ex-disposal sebesar 6,96 kg/cm

2
, 5,50 

kg/cm
2
, 5,22 kg/cm

2
, 6,73 kg/cm

2
 dan ground pressure alat komatsu HD 785 

sebesar 8,33 kg/cm
2
, komatsu PC-1250 sebesar 1,52 kg/cm

2
, komatsu PC-2000 

sebesar 2,1 kg/cm
2
, bulldozer sebesar 0,62 kg/cm

2
, dump truck 7,81 kg/cm

2
 

sehingga diperlukan perbaikan subgrade untuk area yang memiliki daya dukung 

dibawah dari ground pressure alat terbesar. Langkah perbaikan tanah yang 

dilakukan pada penelitian ini dengan mengambil beberapa sampel tanah yang akan 

direncanakan sebagai material perkerasan dengan melakukan uji california 

bearing ratio skala laboratorium, berdasarkan hasil uji tersebut didapatkan 2 

sampel tanah yang memenuhi syarat sebagai tanah untuk rekomendasi perbaikan 

yaitu sampel MLD_XMT.01 (silt) dengan nilai CBR 89,90 % sebagai base coarse 

setebal 13,208 cm dan MLD_XMT.02 ( lean clay) sebagai surface coarse setebal 

11,938cm dengan nilai CBR 86,53 % sebagai perbaikan subgrade ex-disposal. 

 

Kata Kunci : Daya Dukung Tanah, Dynamic Cone Penetrometer, California 

Bearing Ratio 
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Scientific paper in the form of a final project, February 2024 

Anggun Ramadona; Guided by Rosihan Pebrianto, S.T., M.T. and Eva 

Oktarinasari, S.T., M.T. 

Analisis Hubungan Daya Dukung Tanah Terhadap Pemilihan Alat Mekanis dan 

Rekomendasi Tebal Layering Perkerasan Jalan Pada Penambangan Kembali Ex- 

Disposal Tal Utara Pt Bukit Asam Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

xii + 58 Page, 27 Images, 19 Tables, 3 Attachments 

SUMMARY 

PT Bukit Asam took the step of dismantling the North TAL ex-disposal with the 

aim of optimizing the recovery of the remaining reserves underneath. The mining 

process requires facilities in the form of haul roads to support mining, processing, 

and sales activities. The condition of the haul road planning area in the ex-

disposal area is overburden stockpile material. Planning the structure of the road 

body that will be crossed by mechanical equipment in the form of low density fill 

material so that the suitability of the soil bearing capacity and ground pressure of 

the selected equipment needs to be considered. The purpose of this study is to 

determine the bearing capacity relationship of the ex-disposal subgrade to 

mechanical equipment, and as a reference in planning the strength of new roads 

around the haul road planning area. The test was divided into 5 segments as a 

representative area to determine the value of soil bearing capacity in the ex-

disposal area. The test results in segment 1 is a coal dump truck haul road with a 

soil bearing capacity value of 8.46kg/cm2, segments 2, 3, 4 and 5 of the original 

ex-disposal area of 6.96 kg/cm2, 5.50 kg/cm2, 5.22 kg/cm2, 6.73 kg/cm2 and 

ground pressure of komatsu HD 785 equipment of 8, 33 kg/cm2, komatsu PC-

1250 of 1.52 kg/cm2, komatsu PC-2000 of 2.1 kg/cm2, bulldozer of 0.62 kg/cm2, 

dump truck of 7.81 kg/cm2 so that subgrade improvement is needed for areas that 

have a bearing capacity below the largest tool ground pressure. The soil 

improvement steps carried out in this study by taking several soil samples that 

will be planned as pavement material by conducting laboratory-scale california 

bearing ratio tests, based on the test results obtained 2 soil samples that qualify as 

soil for improvement recommendations, namely sample MLD_XMT.01 (silt) with 

a CBR value of 89.90% as a base coarse 13.208 cm thick and MLD_XMT.02 

(lean clay) as a surface coarse 11.938cm thick with a CBR value of 86.53% as an 

ex-disposal subgrade improvement. 

Keyword : Soil Bearing Capacity, Dynamic Cone Penetrometer, California 
Bearing Ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Bukit Asam merupakan perusahaan tambang kelas dunia yang 

memiliki izin usaha pertambangan khususnya tambang batubara. Izin usaha 

pertambangan yang dimiliki oleh PT Bukit Asam memiliki area dan cadangan 

yang terbatas sehingga perlu dilakukan optimalisasi dalam pengambilan cadangan 

batubara. Oleh sebab itu, PT Bukit Asam mengambil langkah pembongkaran 

disposal (old dump) untuk mengambil sisa cadangan batubara yang berada 

dibawahnya. Kegiatan pembongkaran ex-disposal berada di Tambang Air Laya 

(TAL) Utara, Tanjung Enim.  

Pada proses penambangan memerlukan sarana berupa jalan angkut sebagai 

pendukung dalam kegiatan penambangan, pengolahan, hingga penjualan. Kondisi 

area perencanaan jalan angkut berada pada area ex-disposal yang merupakan 

material timbunan overburden. Perencanaan struktur badan jalan yang akan 

dilintasi oleh alat mekanis berupa material timbunan, dengan kondisi tanah yang 

lunak dapat menimbulkan permasalahan diantaranya kemantapan (stabilitas), 

penurunan tanah (seattlement), pergerakan mendatar (lateral displacement), 

keruntuhan lereng atau tanah dasar, dan penurunan yang tidak merata (differencial 

seattlement) (Lestari, M.I., dkk, 2018).  

Disposal merupakan area tempat penampungan material lepas (loose 

material). Material yang telah dibongkar (loose material) berkembang 25 - 45% 

dibanding dengan material in situ (Hariyadi, S. 2018). Partanto (1993) material 

dalam keadaan padat dan terkonsolidasi dengan baik memiliki sedikit ruang 

kosong yang terisi udara, akan tetapi jika material digali akan terjadi faktor 

pengembangan, pengembangan atau pemuaian volume tersebut akibat dari ruang 

antar butiran tanah yang membesar. Penurunan tanah disebabkan oleh berubahnya 

susunan tanah dan berkurangnya rongga pori akibat dari pembebanan diatasnya 

Hakim, N (2019) sehingga saat tanah dalam kondisi loose pada area disposal 

mengalami pembebanan, maka ruang antar butir pada material tersebut 

mengalami penyusutan sehingga berdampak pada penurunan tanah. Kegagalan 
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tanah dalam menahan beban disebabkan oleh daya dukung tanah yang tidak sesuai 

dengan tekanan yang dapat diterima oleh tanah.  

Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah untuk menahan beban 

diatasnya, pada penelitian ini beban tersebut adalah alat mekanis. Jika daya 

dukung tanah tidak sesuai dengan pemilihan alat mekanis maka dapat 

menimbulkan permasalahan terhadap tanah.  Permasalahan yang ada di PT Bukit 

Asam Tbk adalah kondisi area perencanaan jalan berada pada area bekas disposal 

dimana material yang menjadi dasar jalan adalah material lepas. Oleh sebab itu, 

dilakukan penelitian terkait hubungan antara daya dukung tanah area ex-disposal 

terhadap beban alat yang akan melalui pada area tersebut.  

Berdasarkan tujuan penelitian ini, Analisis daya dukung tanah dilakukan 

dengan metode pengujian dynamic cone penetrometer untuk mendapatkan nilai 

california bearing ratio sebagai perwakilan dari nilai daya dukung tanah. Dari 

hasil analisis daya dukung tanah tersebut untuk area yang tidak memenuhi nilai 

daya dukung minimum yang dibutuhkan alat mekanis, maka akan dilakukan 

kegiatan perbaikan tanah dengan merekomendasikan tebal layering perkerasan 

pada jalan angkut sebagai solusi dalam permasalahan tanah tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana hubungan daya dukung tanah terhadap pemilihan alat mekanis 

pada area ex-disposal TAL Utara? 

2. Bagaimana rekomendasi tebal layering perkerasan pada perbaikan subgrade 

area ex-disposal TAL Utara ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menganalisis hubungan nilai daya dukung tanah terhadap beban alat mekanis 

pada area ex-disposal TAL Utara. 

2. Menganalisis rekomendasi tebal layering perkerasan pada perbaikan 

subgrade area ex-disposal TAL Utara. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dengan melakukan uji lapangan di area ex-

disposal TAL, nilai CBR tiap segmen dibandingkan dengan nilai Ground 

Pressure alat yang akan dipilih dan selanjutnya membuat rekomendasi perbaikan.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk 

pemilihan alat mekanis dan rekomendasi perbaikan tanah. 

2. Bagi dunia pendidikan diharapkan dapat menjadi bahan referensi terkait 

dengan daya dukung tanah dengan metode California Bearing Ratio.  

3. Bagi pembaca menjadi bahan bacaan yang baik dan menjadi bahan tinjauan 

dalam melakukan analisis daya dukung terhadap pemilihan alat bagi peneliti 

selanjutnya.  
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